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serius ilmu filsafat dan teologi kontekstual, penulis menyadari bahwa setiap ilmu
yang diperoleh harus diaktualisasikan di dalam kehidupan bersama dengan orang
lain. Semangat cinta kasih, persaudaraan dan penghargaan terhadap martabat
manusia hendaknya menjadi spirit dasar dalam membangun relasi dengan yang lain.
Orang lain merupakan subyek yang harus dihargai, dihormati dan dijaga
martabatnya. Namun dalam realitasnya saat ini, masih banyak relasi yang
merugikan satu sama lain. Orang dengan mudah menjadi penindas bagi yang lain
dan membuat orang lain menderita. Hal ini pun terjadi dalam kehidupan sosial
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adanya stigma dan diskriminasi terhadap para ODHA. Para ODHA seringkali
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dihilangkan. la pun mengembangkan teologi pemerdekaannya sebagai refleksi
teologis yang mengedepankan penghayatan nilai cinta kasih yang universal,
penghargaan terhadap martabat manusia dan solidaritas bersama orang-orang
miskin dan tertindas. Berkaitan dengan persoalan yang dialami oleh para ODHA,
semua orang Katolik sejatinya memiliki tanggung jawab moral yang sama untuk
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sejatinya menuntut setiap orang Kristiani untuk mengaktualisasikan imannya dalam
praksis hidup setiap hari, yakni dengan membantu sesama yang menderita dan yang
membutuhkan bantuan. Berhadapan dengan situasi yang dialami oleh para ODHA
di Maumere, refleksi teologi pemerdekaan Mangunwijaya hemat penulis memiliki
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memberdayakan. Baik untuk para ODHA sendiri, dan juga untuk semua orang yang
menjadi pelaku diskriminatif terhadap ODHA.

Bertolak dari kenyataan di atas, penulis ingin melakukan sebuah penelitian
tentang stigma dan diskriminasi pada ODHA di Maumere. Penulis menggunakan
teologi pemerdekaan Mangunwijaya sebagai kerangka teoretis dan bingkai analisis
dalam merefleksikan persoalan ini. Untuk itu, penulis membingkai seluruh
penelitian dan tulisan ini di bawah judul: “STIGMATISASI DAN
DISKRIMINASI PADA ODHA DI MAUMERE DALAM TERANG
TEOLOGI PEMERDEKAAN MANGUNWIJAYA”.

Penulisan karya tulis ini bukanlah hasil jerih payah penulis sendiri, tetapi
berkat campur tangan Allah dan keterlibatan dari beberapa pihak yang dengan setia
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karya tulis yang baik. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terimakasih dan syukur untuk berbagai pihak yang dengan caranya
sendiri mendukung saya dalam menyelesaikan karya tulis ini. Pertama, penulis
ingin mengucapkan syukur dan pujian kepada Tuhan sumber segala pengetahuan
dan kebijaksanaan yang telah menuntun penulis dalam menyelesaikan tesis ini.
Kedua, penulis menyampaikan terima kasih kepada Pater Ignasius Ledot, SVD,
Pater Servinus H. Nahak, SVD yang dengan setia membimbing, menuntun dan
mengarahkan saya sehingga tesis ini bisa diselesaikan pada waktunya. Ketiga,
terima kasih kepada Dr. Otto Gusti Ndegong Madung, SVD selaku dosen penguji
yang telah memberikan sumbangan pemikiran dan catatan kritis, serta kepada
Antonius Mbukut, S. Fil., M.Th yang telah bersedia menjadi moderator yang
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ABSTRAK

Yohanes Pranata Selai, NIM/NIRM: 21.1064/21.07.54.0749. R. Stigmatisasi dan
Diskriminasi Pada ODHA di Maumere Dalam Terang Teologi Pemerdekaan
Mangunwijaya. Tesis. Program Studi Magister Teologi-Bidang Konsentrasi
Teologi Kontekstual. 2023.

Adapun tujuan utama penulisan ini ialah untuk melihat persoalan stigma dan
diskriminasi pada ODHA di Maumere dalam terang teologi pemerdekaan
Mangunwijawa. Tujuan utama ini dicapai melalui beberapa tahapan: 1)
Mendeskripsikan persoalan stigma dan diskriminasi pada kelompok ODHA di
Maumere. 2) Menjelaskan pandangan Mangunwijaya tentang teologi pemerdekaan,
dalam kaitannya dengan stigmatisasi dan diskriminasi. 3) Menjelaskan relevansi
teologi pemerdekaan Mangunwijaya dalam menjawabi persoalan stigma dan
diskriminasi pada kelompok ODHA di Maumere.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sumber data utama dari penelitian ini adalah wawancara tatap muka dengan para
ODHA, pengurus KDS, KPAD, masyarakat biasa, petugas kesehatan dan juga
kaum religius, serta data-data yang diperoleh dari beberapa sumber. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipatoris, wawancara
mendalam dan studi pustaka. Teologi pemerdekaan Mangunwijaya dalam tulisan
ini dijadikan sebagai pijakan teoretis dan bingkai analisis.

Teologi pemerdekaan Mangunwijaya sebagai sebuah refleksi teologis
terhadap kenyataan dan pengalaman hidup yang dialami oleh umat beriman,
mendorong setiap orang untuk selalu mengamalkan apa yang diimaninya di dalam
realitas kehidupan setiap hari. Pemerdekaan yang dimaksudkan oleh Romo
Mangunwijaya ialah pemerdekaan total manusia dari aneka bentuk ketidakadilan
yang merendahkan martabatnya sebagai manusia. Teologi pemerdekaan
Mangunwijaya lahir dari penghayatan nilai-nilai Injili dan teladan hidup Yesus
Kristus.

Berkaitan dengan para ODHA di Maumere, kehidupan yang mereka jalani
adalah sebuah gambaran dari orang-orang yang kehilangan jati diri, kehilangan
perhatian, kasih sayang dan juga harga diri. Stigma dan diskriminasi yang mereka
terima merupakan sebuah bentuk pelecehan terhadap martabat manusia. Teologi
pemerdekaan Mangunwijaya menawarkan satu perspektif baru tentang bagaimana
orang-orang Kristiani membangun relasi dengan orang-orang kecil, tertindas dan
yang tidak diakui dalam masyarakat. Keutamaan-keutamaan yang ditawarkan oleh
Mangunwijaya adalah sebagai berikut: Pertama, pendekatan yang mengutamakan
nilai cinta kasih. Cinta kasih bagi Mangunwijaya bukan sesuatu yang abstrak, tetapi
harus menemukan wujudnya dalam kebersamaan dengan yang lain. Kedua,
penghargaan terhadap martabat manusia. Bagi Mangunwijaya, martabat manusia
tidak pernah hilang atau berkurang hanya karena sakit atau situasi sulit yang dialami
oleh manusia. Karena itu, segala hal yang melecehkan martabat manusia harus
dilawan dan dihilangkan. Ketiga, solidaritas. Teologi pemerdekaan mengajarkan
kepada setiap orang Kristiani untuk senantiasa mencintai orang-orang Kkecil,
membantu orang-orang kecil keluar dari persoalan yang mereka alami, menghargai
satu sama lain dan mengkritisi kebijakan atau cara pandang yang salah yang bisa
mengorbankan nasib orang-orang kecil. Keutamaan-keutamaan ini pada dasarnya
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bisa menjadi kekuatan yang mampu menghilangkan stigma dan diskriminasi yang
dialami oleh para ODHA di Maumere.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa stigma dan diskriminasi
terhadap para ODHA di Maumere masih terjadi. Hal ini tampak dalam perilaku
menghina, mengucilkan, memfitnah dan mengusir para ODHA. Stigma dan
diskriminasi terhadap ODHA umumnya dilakukan oleh keluarga dekat, masyarakat
umum, teman, lingkungan pekerjaan dan juga tenaga kesehatan. Ada beberapa
faktor yang menjadi penyebab terjadinya stigma dan diskriminasi pada ODHA.
Pertama, minimnya pengetahuan dari masyarakat terkait virus HIV dan AIDS
beserta penularannya. Hal ini menyebabkan masyarakat beranggapan bahwa HIV
dan AIDS adalah penyakit yang sangat berbahaya dan mudah menular. Kedua,
konsep dan pandangan masyarakat yang masih keliru tentang HIV dan AIDS yang
dialami oleh para ODHA. Masyarakat masih beranggapan bahwa orang yang
terkena virus HIV dan AIDS adalah orang-orang yang tidak bermoral, orang-orang
yang tidak berdamai dengan leluhur dan orang berdosa yang terkena kutukan dari
Tuhan karena perbuatan yang mereka lakukan.

Kata kunci: Stigma, Diskriminasi, ODHA, Maumere, Teologi Pemerdekaan
Mangunwijaya.



ABSTRACT

Yohanes Pranata Selai, NIM/NIRM: 21.1064/21.07.54.0749. R.
Stigmatization and Discrimination of PLHIV in Maumere in the Light of
Mangunwijaya's Liberation Theology. Thesis. Master's Program in Theology -
Concentration in Contextual Theology. 2023.

The main purpose of this study is to examine the issues of stigma and discrimination
faced by People Living with HIV and AIDS (PLHIV) in Maumere through the lens
of Mangunwijaya's liberation theology. This objective is achieved through several
stages: 1) describing the issues of stigma and discrimination experienced by PLHIV
in Maumere. 2) Explaining Mangunwijaya's perspective on liberation theology in
relation to stigmatization and discrimination. 3) Illustrating the relevance of
Mangunwijaya's liberation theology in addressing the issues of stigma and
discrimination faced by PLHIV in Maumere.

This study employs a qualitative approach. The primary data sources consist of in-
person interviews with PLHIV, representatives from community-based
organizations, health professionals, religious communities, as well as data obtained
from various sources. Data collection techniques include participatory observation,
in-depth interviews, and literature review. Mangunwijaya's liberation theology is
used as a theoretical framework and analytical framework in this study.

Mangunwijaya's liberation theology is a theological reflection on the
realities and life experiences of believers, urging individuals to embody their faith
in everyday life. The notion of liberation advocated by Mangunwijaya encompasses
the total liberation of human beings from any form of injustice that degrades their
human dignity. Mangunwijaya's liberation theology is rooted in the values of the
Gospel and the exemplary life of Jesus Christ. Regarding PLHIV in Maumere, their
lives depict individuals who have lost their sense of identity, attention, care, and
self-worth. The stigma and discrimination they face are forms of affront to human
dignity. Mangunwijaya's liberation theology offers a new perspective on how
Christians can build relationships with marginalized and unrecognized individuals
in society. The virtues emphasized by Mangunwijaya include:

First, an approach that prioritizes the value of love. For Mangunwijaya, love
is not an abstract concept but must find expression through communion with others.
Second, respect for human dignity. According to Mangunwijaya, human dignity is
never lost or diminished solely due to illness or difficult circumstances. Therefore,
anything that diminishes human dignity must be confronted and eradicated. Third,
solidarity. Liberation theology teaches every Christian to constantly love the
marginalized, assist them in overcoming their challenges, respect one another, and
critically examine policies or erroneous perspectives that sacrifice the fate of the
marginalized. These virtues can ultimately become a force capable of eliminating
the stigma and discrimination experienced by PLHIV in Maumere.

Based on the research findings, it is concluded that stigma and
discrimination against PLHIV in Maumere still persist. This is evident in behaviors
such as humiliation, isolation, defamation, and expulsion directed at PLHIV.
Stigma and discrimination against PLHIV are generally perpetrated by close family
members, the general community, friends, work environments, and even healthcare
providers. Several factors contribute to the occurrence of stigma and discrimination
towards PLHIV. Firstly, there is a lack of knowledge among the community
regarding HIV and AIDS and their modes of transmission. This leads the



community to perceive HIV and AIDS as highly dangerous diseases that are easily
transmitted. Secondly, societal concepts and perceptions regarding HIV and AIDS
experienced by PLHIV remain distorted. The society still holds the belief that
individuals infected with HIV and AIDS are immoral, do not reconcile with their
ancestors, and are sinners who suffer divine punishment for their actions.
Keywords: Stigma, Discrimination, PLHIV, Maumere, Mangunwijaya's
Liberation Theology.
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